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ABSTRACT
Research efficiency in rice farming is done by taking a sample of Merauke District in
Sloping Land District and represented by five villages namely Yasa Maru Village, Village
Waninggap Miraf, New Life Village, Village Amungkay, and Village Yaba Maru using as
many as 51 respondents were selected at random (simple random sampling). This study
aims to analyze the use of factors of production of rice farming, rice farming scale
analyzes and analyze the efficiency of rice farming village in the district of Merauke
Sloping Land. Research results showed that at the same factors of production (land,
labor, seeds, fertilizers, and pesticides) affect rice production in the district of Merauke,
Merauke rice farming on an increasing scale (increasing returns to scale) means that the
scale of farming rice in Merauke managed inefficient farmers with arable land area of 1
ha. To get the level of efficiency, farmers are able to manage with the small size of arable
land or small scale (<1 ha) given the conditions of rice farming in Merauke on an
increasing scale (increasing returns to scale). There is no factor that paddy production
reached a level of economic efficiency, so as to increase rice production in Merauke
required optimizing the use of production factors efficiently. Based on the level of
efficiency, production input of labor, seeds, fertilizers and pesticides to be added in order
to obtain maximum production given the large-scale land requires the addition of each
input on rice production in the district of Merauke.
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PENDAHULUAN
Salah satu bahan pangan nasional yang diupayakan ketersediannya tercukupi
sepanjang tahun adalah beras yang menjadi makanan pokok bagi sebahagian besar
penduduk Indonesia. Ketersediaan, pemerataan distribusi serta keterjangkauan oleh daya
beli masyarakat, merupakan issu sentral yang berpengaruh terhadap kebijakan ekonomi
nasional. Hal ini mengisyaratkan bahwa beras masih memegang peranan penting sebagai
kebutuhan pangan utama di indonesia karena menjadi makanan pokok bagi sebagian besar
penduduk Indonesia yang jumlahnya lebih dari 230 juta jiwa. Di sisi lain, konsumsi beras
secara nasional sampai saat ini masih cukup tinggi, bahkan cenderung meningkat.
Kabupaten Merauke Provinsi Papua adalah salah satu daerah yang menjadi sasaran
program ekstensifikasi lahan sawah, memiliki geoekonomi yang sangat strategis untuk
2pengembangan usaha budidaya tanaman pangan. Pertanian sebagai ikon dari desa, menjadi
perhatian Pemerintahan Kabupaten Merauke untuk membangun pedesaan, di mana
potensi pengembangan padi di Kabupaten Merauke didukung antara lain oleh sumberdaya
alam (khususnya iklim, tanah, dan air) yang sangat sesuai di sebagian besar lahan di
Kabupaten tersebut. Potensi pengembangan padi di Kabupaten Merauke di dukung antara
lain oleh sumber daya alam (khususnya iklim, tanah, dan air) yang sangat sesuai di
sebagian besar lahan di Kabupaten tersebut. Luas panen padi di Kabupaten Merauke rata-
rata sebesar 26.000.00 ha/tahun, dan luas ini bervariasi dari tahun ketahun karena lahan
yang ada digunakan untuk berbagai komoditas.
Fenomena yang dialami petani padi di Kabupaten Merauke adalah keterbatasan
sumberdaya manusia atau tenaga kerja, kesulitan untuk mencari tenaga kerja pada saat
musim tanam maupun panen karena petani melakukan kegiatan tanam dan panen pada
waktu hampir bersamaan, penggunaan bibit, pupuk dan pestisida yang  belum tepat.
Kelebihan dalam penggunaan bibit, pupuk dan pestisida akan berdampak pada peningkatan
biaya produksi, sebaliknya kekurangan bibit, pupuk dan pestisida akan menyebabkan
penurunan produksi padi. luas lahan produksi yang digunakan petani di Kabupaten
Merauke dikategorikan berskala besar (1.ha) sehingga dibutuhakan suatu kombinasi yang
tepat dalam penggunaan input input produksi yang akan mempengharui pada efisiensi
usahatani padi di Kabupaten Merauke.
Pendapatan mempunyai hubungan langsung dengan hasil produksi usahatani,
sedangkan produksi yang dihasilkan ditentukan oleh keahlian seseorang dalam mengelola
penggunaan faktor produksi yang mendukung usaha tani seperti tanah, tenaga kerja, modal
dan manajemen. Dengan kata lain suatu kombinasi input serta dukungan suatu metode
analisis yang tepat akan menciptakan sejumlah produksi yang lebih efisien.
Diharapkan tulisan ini dapat memberikan gambaran tentang penggunaan input input
produksi yang lebih efisien dalam pengolahan usahatani padi, agar petani padi  mampu
mengelola lahan garapan secara optimal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Merauke Propinsi Papua dengan mengambil
sampel di Kecamatan Tanah Miring dan di wakili oleh lima kelurahan yakni Kelurahan
Yasa Maru, Kelurahan Waninggap Miraf, Kelurahan Hidup Baru, Kelurahan Amungkay,
3dan Kelurahan Yaba Maru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengambilan sampel secara acak sederhana (simple random sampling) yaitu sebuah sampel
di ambil dari populasi tenaga kerja keseluruhan sehingga tiap unit penelitian atau satuan
elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk di pilih sebagai sampel
sebanyak 51responden, dan waktu penelitian April sampai  Juni 2012. Data yang
digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari petani
responden yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung. Data primer yang
dikumpulkan adalah data usahatani padi periode 2012. Data sekunder bersumber dari
Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian Kabupaten Merauke dan beberapa instansi lain.
Untuk memenuhi tujuan penelitian serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan maka
analisis yang digunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas. Menurut Ferguson dan
Gould (1975), fungsi produksi adalah suatu persamaan matematika yang menunjukkan
jumlah hasil maksimum yang dapat dihasilkan dari kombinasi penggunaan faktor produksi
tertentu pada tingkat teknologi tertentu, guna mengetahui pengaruh masing-masing faktor
produksi dalam usaha tani padi. Jumlah produksi yang berbeda akan memerlukan berbagai
faktor produksi dalam jumlah yang berbeda pula. Di samping itu, untuk satu tingkat
produksi tertentu, juga dapat digunakan gabungan faktor produksi yang berbeda (Sukirno,
1996).
Menurut Nicholson (1995), Definisi fungsi produksi ( production function ) sebuah
perusahaan untuk sebuah barang/produk tertentu adalah Y = ALß1 Kß2 dimana Y
menunjukkan jumlah maksimum sebuah barang yang dapat di produksi dengan
menggunakan kombinasi alternatif antara modal (K), dan tenaga kerja (L) dan A, ß1dan ß2
adalah konstanta, Sementara Adiningsih, (2003), fungsi produksi menunjukkan berapa
banyak jumlah maksimum output yang dapat di produksi apabila sejumlah input tertentu
digunakan dalam proses produksi. Jadi fungsi produksi adalah suatu fungsi yang
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat penggunaan input dan karena
fungsi ini hanya menunjukkan hubungan fisik antara input dan output.
Secara umum terdapat lima faktor produksi yang di analisis yaitu lahan, tenaga kerja,
benih pupuk, dan pestisida. Sehingga model fungsi produksi Cobb -Douglas dengan
formulasi umum sebagai berikut:
Y=  A X1b1 eμ ………………………………………………………………... (I)
4dimana:
Y = Produksi komoditi tanaman pangan
Xi = vektor input produksi
A = Technological shifter
eμ = bilangan e dengan pangkat u adalah error terms.
Atau dapat juga di tulis persamaan seperti berikut ini:
Y= b0X1b1. X2b2. X3b3 .X4b4 .X5b5. eμ
dimana :
Y = Jumlah Produksi Padi diukur dalam satu kali musim tanam /(Kg)
bo = Intercept.
X1 = Luas lahan ( Ha)
X2 = Tenaga kerja (HOK)
X3 = Penggunaan bibit (Kg)
X4 = Penggunaan pupuk (Kg)
X5 =Penggunaan Pestisida (Ltr)
b1,..,b5 = Parameter.
eu =  bilangan e dengan pangkat µ adalah error terms.
Dari formulasi umum pada  persamaan (I) di atas dapat ditransformasikan kedalam
bentuk double log natural (Ln). Penggunaan double log natural ini mempunyai
keuntungan: mendekatkan skala data sehingga menghindarkan diri dari heteroskedastisitas
dan parameter atau koefisien regresinya bisa langsung dibaca sebagai elastisitas.
Skala Usaha
Analisis skala usaha sangat penting untuk menetapkan skala usaha yang efisien .
Dalam hubungan antara faktor produksi atau input dengan tingkat produksi atau output,
skala usaha (returns to scale) menggambarkan respon dari output terhadap perubahan
proposional dari input. Nilai produk marginal berpengaruh besar terhadap elastisitas
produksi yang diartikan sebagai presentase perubahan output sebagai akibat dari


















Ep = elastisitas Produksi
Y = tambahan produksi (output)
Y= total produksi
X = tambahan faktor produksi (input)
X = total input
Sedangkan skala ekonomi usaha dapat diketahui dengan menjumlahkan koefisien
elastisitas masing-masing faktor produksi yakni (Soekartawi, 2003) dengan kriteria
penilaian sebagai berikut: Jika ∑ > 1 berarti increasing return to scale yaitu suatu keadaan
dimana setiap unit tambahan input menghasilkan tambahan output lebih banyak daripada
unit input sebelumnya (i=1,2,..., n). Jika ∑  = 1 berarti constant return to scale yaitu suatu
keadaan dimana setiap unit tambahan input menghasilkan tambahan output sama dengan
unit input sebelumnya. (i=1,2,..., n). Jika ∑ < 1 berarti decreasing return to scale yaitu
suatu keadaan dimana setiap unit tambahan input menghasilkan tambahan output lebih
sedikit daripada unit input sebelumnya i=1,2,., n).
Analisis Efisiensi Pasar / Penggunaan tiap input
Untuk mengukur tingkat efisiensi Pasar / penggunaan tiap input dapat dilakukan
melalui pendekatan keuntungan maksimum. Dimana keuntungan maksimum dicapai
apabila perbandingan antara nilai produk marginal (Marginal Value Product) dari masing
masing input (Xi) sama dengan harga inputnya (Pxi):
π = TR-TC .............................................................................................. (3)
π = Py.Y-Pxi.Xi ................................................................................................ ... (4)
dimana
(π) = Keuntungan
TR = Total penerimaan
TC = Total biaya
Untuk memaksimumkan keuntungan yang konsisten dengan efisiensi produksi maka
diperoleh kondisi:
6Maka Py. ∂Y disebut Nilai Produk Marginal (NPMxi) atau NPM= Py. ∂Y
∂xi ∂xi
dimana
Y     =output
Py   =harga output
Xi    = input ke-i
Pxi  = harga input dari Xi
Persamaan Produk marginal ∂Y / ∂xi dapat pula dinyatakan dengan menurunkan secara
parsial fungsi produksi Cobb Douglass sebagai berikut: Y= A X1b1 . eμ sebagai berikut:
∂Y = bi a (x1b1) atau MPxi = bi a (x1b1) ....................................................... (5)
∂xi Xi                                  Xi
Sehingga kondisi efisiensi ekonomi dapat dinyatakan dalam bentuk:
bi Y.Py / Xi.Pxi = 1 …………………………………………………………. (6)
atau
PMxi.Py =Pxi ..................................................................................................... (7)
NPMXi = Pxi …………………………………………………………………… (8)
NPMxi / Pxi = 1 ……………………………………………………………….. (9)
Sehingga berdasarkan penjabaran di atas dapat di susun suatu kriteria penilaian
efisiensi,Apabilai NPMxi /Pxi =1, maka telah tercapai efisiensi harga, Apabilai NPMxi /
Pxi >1 berarti penggunaan  input X belum efisien, maka untuk mencapai efisien
penggunaan input X perlu ditambah, dan Apabila NPMxi / Pxi <1, berarti penggunaan
input X tidak efisien, maka untuk me njadi efisien penggunaan input X  perlu dikurangi.
Dan untuk mendapatkan input (x) yang optimum dapat diperoleh dengan rumus:
bi Y.Py / Xi.Pxi =  1 .................................................................................. (10)
bi.Y.Py = xi.Pxi ………………………………………………………. (11)
Xi =bi.Y.Py/Pxi                ……………………………………………………… (12)
PEMBAHASAN
A. Faktor Faktor Yang Mempengharui Produksi
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dengan hasil produksi padi pada luas lahan 1.ha sebagaimana dapat dilihat  pada tabel
dibawah ini;
Tabel . Hasil regresi Variabel bebas terhadap
Variabel terikat (Lahan 1.Ha)
No
Variabel Koefisien T. Hitung T.Tabel F. Tabel
Bebas Regresi α = 0,05 α = 0,05
1 Luas lahan 0,155 3,664 1,684 2,45
2 Tenaga Kerja 0,654 5,93
3 Bibit 0,053 2,273
N = 514 Pupuk 0,141 2,493
5 Pestisida 0,263 3,079
Kostanta 5,658 6,918
Keterangan:
Koefisien determinasi (R2) : 0,487
Adjusted (R2) : 0,423
F.Ratio : 8,322
Signifikan pada taraf nyata  :  5%
Berdasarkan Tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R2)
yang  diperoleh adalah sebesar 0,487, yang dapat diartikan bahwa terdapat 48,7 %
pengaruh variabel independen luas lahan (x1), tenaga kerja (x2), bibit (x3), pupuk (x4),
dan pestisida (x5) terhadap peningkatan produksi padi (Y) di Kabupaten Merauke,
sedangkan sisanya yaitu 51,3%  di pengharui oleh variabel lain di luar model penelitian.
Melalui pengujian koefisien regresi secara individual dengan t-test menunjukkan bahwa
luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan pestisida berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi padi di Kabupaten Merauke (P > 0.05).
Hasil pengujian koefisien regresi secara bersamaan atau serempak dilakukan melalui F-
test, dimana dari pengolahan data didapatkan nilai F-Tabel sebesar 2,45 sementara T.Tabel
8nilainya pada α=0.05 adalah 1,684, dengan demikian F-Tabel > F- Tabel sehingga dapat
dijelaskan bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat. atau dengan kata lain luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan pestisida
secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel produksi padi.
Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa variabel luas lahan 1.ha memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,155 yang berarti bahwa jika terjadi penambahan luas lahan
bertambah 1 meter persegi, maka produksi padi dapat meningkat sebanyak 15,5 %, dengan
asumsi variabel X2, X3, X4, dan X5 dianggap tetap, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap produksi padi di Kabupaten Merauke.
Demikian halnya yang terjadi dengan faktor produksi tenaga kerja dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,654 yang berarti jika terjadi penambahan 1 tenaga kerja, maka rata-rata
produksi padi akan meningkat sebanyak 65,4 %, dengan asumsi variabel X1, X3, X4, dan
X5 dianggap tetap,dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh nyata terhadap produksi padi di Kabupaten Merauke.Untuk faktor produksi
bibit, nilai koefisien regresi sebesar 0,053 yang berarti jika terjadi penambahan
penambahan bibit anakan padi sebanyak 1 %, maka akan menambah produksi padi sebesar
5,3 %, dengan asumsi variabel X1, X2, X4, dan X5 dianggap tetap, dari hasil regresi diatas
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap produksi padi di
Kabupaten Merauke. Selanjutnya untuk faktor produksi pupuk, nilai koefisien regresi
sebesar 0,141  yang berarti apabila terjadi penambahan pupuk sebanyak 1 %, maka akan
menambah produksi padi sebesar 14,1 %, dengan asumsi variabel X1, X2, X3, dan X5
dianggap tetap, dari hasil regresi diatas dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh nyata terhadap produksi padi di Kabupaten Merauke. Dan untuk faktor
produksi pestisida, nilai koefisien regresi sebesar 0,263  yang berarti apabila terjadi
penambahan pupuk sebanyak 1 %, maka akan menambah produksi padi sebesar 26,3 %,
dengan asumsi variabel X1, X2, X3, dan X4 dianggap tetap, dari hasil regresi diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap produksi padi di
Kabupaten Merauke.
B.Hasil Estimasi Kondisi Skala Usahatani Padi.
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Koefisien Regresi (∑b) dari masing masing variabel independen. Oleh karena itu skala
ekonomi usahatani padi di Kabupaten Merauke adalah:
∑b = b1 + b2 + b3 + b4 + b5
= 0.654 + 0,053 + 0.141 + 0.163
= 1,011.
Berdasarkan hasil estimasi usahatani padi di Kabupaten Merauke berada pada skala yang
meningkat (increasing return to scale) yaitu suatu keadaan dimana setiap unit tambahan
input menghasilkan tambahan output lebih banyak daripada unit input sebelumnya.
3.Efisiensi
Efisiensi untuk lahan 1.ha menunjukkan bahwa input input produksi yang
digunakan dalam usahatani padi di Kabupaten Merauke belum efisien. dari hasil analisis
diperoleh nilai efisiensi harga atau alokatifnya 1,011 atau lebih besar dari satu,  NPM > 1
dimana nilai tersebut belum mencapai nilai efisiensi yang disyaratkan (sama dengan satu).
dengan demikian untuk mencapai nilai efisiensi maka perlu ada penambahaan pada setiap
input produksi untuk lahan 1.ha.
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil estimasi menunjukkan bahwa Secara bersamaan faktor produksi ( luas lahan,
tenaga kerja, bibit, pupuk, dan pestisida) berpengaruh terhadap produksi padi di Kabupaten
Merauke, secara parsial pengaruh tenaga kerja, bibit, pupuk,dan pestisida berhubungan
positif dan signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten Merauke, Usaha tani padi
di Kabupaten Merauke berada pada skala yang meningkat (increasing return to scale),
belum ada faktor produksi usaha tani padi yang mencapai tingkat efisiensi  secara
ekonomi, sehingga untuk meningkatkan produksi padi di Kabupaten Merauke. diperlukan
optimalisasi penggunaan faktor faktor produksi dan dengan penggunaan secara efisien,
berdasarkan tingkat efisiensinya, input produksi tenaga kerja, bibit, pupuk dan pestisida
harus ditambah guna mendapatkan produksi yang maksimal mengingat skala lahan yang
besar membutuhkan penambahan setiap input terhadap produksi padi di Kabupaten
Merauke.
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Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa Skala Usahatani padi di Kabupaten
Merauke tidak efisien dikelola petani dengan lahan garapan yang luas  1 Ha Untuk
mendapatkan tingkat efisiensi, petani hanya mampu mengelola dengan ukuran lahan
garapan yang kecil  atau skala usaha kecil ( < 1 Ha ) mengingat kondisi usahatani padi di
Kabupaten Merauke berada pada skala yang meningkat (increasing return to scale).
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